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Pengamatan ini bertujuan untuk mengaplikasikan pengetahunan yang sudah 

didapat di bangku perkuliahan sesuai dengan kondisi sebenarnya yang akan 

dihadapi di lapangan, memperoleh pengalaman dan keterampilan teknis dalam 

operasional kerja yang akan membentuk karakter dan sikap profesional, dapat 

mengetahui dan memahami tentang sistem pengelolaan dan pelaksanaan proyek 

pembangunan di lapangan, dapat mengetahui bagaimana tata cara pelaksanaan 

pembangunan gedung bertingkat dan mampu menganalisa serta memecahkan 

permasalahan teknis maupun non teknis yang ada di lapangan melalui pendekatan 

teoritis, dapat menambah relasi serta wawasan yang ada di lapangan baik secara 

personal maupun kelompok. Pekerjaan yang diamati mencakup pekerjaan struktur 

atas. Secara garis besar pekerjaan struktur atas pada proyek pembangunan Gedung 

Kuliah Bersama Politeknik Negeri Lampung sudah cukup baik. 

 

 

Kata kunci: struktur atas (baja IWF, baja Honey Comb) 
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